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Pembuatan Aplikasi Supply Chain Management Berbasis Web Service Untuk 
Membantu Distribusi Komonditas Pertanian Padi Paska Panen 
Menggunakan PHP Dan MySQL. Bayu Putra NIM M3106014. Program 
Diploma III Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sebelas Maret. 2009 
       Post-harvest production of paddy has problems about uneven distribution 
between the regions that lead to unstable price fluctuations, so that resulted in 
losses on the parties working on. This problem can be solved by implementing the 
supply chain distribution system-based, which assisted with SCM (Supply Chain 
Management) application in implementation. 
       SCM application created using SOAP web service technologies with WSDL 
interface that can communicate information between different platforms that 
owned by each entity in the SCM through the HTTP protocol. SCM application 
built using object-oriented programming method with PHP and MySQL as 
relational database structure. Implementation of SCM application use two main 
interface, including: user interface and system interface. User interface contain: 
customer interface, supplier interface, and administrator interface. SCM 
application is also use SMS Gateway technology that gives the information alert 
to the entities in the supply chain. 
       WSDL has been created for SOAP web service application with 23 services 
that can be accessed by J2ME, Java, and PHP platforms with access duration 
speed 5 seconds at 10kbps GPRS and 1 second at 50kbps in TCP / IP network. 
The SCM application result that has been made can assist the process of post- 
harvest rice distribution through the web service that is able to communicate 
information between objects in the flow of the supply chain. 
 
Key Words: supply chain management, web service, SOAP, WSDL, SMS 




Pembuatan Aplikasi Supply Chain Management Berbasis Web Service Untuk 
Membantu Distribusi Komonditas Pertanian Padi Paska Panen 
Menggunakan PHP Dan MySQL. Bayu Putra NIM M3106014. Program 
Diploma III Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sebelas Maret. 2009 
       Sektor pengolahan hasil produksi paska panen padi memiliki permasalahan 
tentang area distribusi yang tidak merata antara satu daerah dengan daerah yang 
lain yang mengakibatkan fluktuasi harga komonditas padi paska panen yang tidak 
stabil sehingga mengakibatkan kerugian pada pihak-pihak yang berkecimpung 
didalamnya. Permasalahan ini dipecahkan dengan menerapkan sistem distribusi 
berbasis supply chain, yang pada implementasinya, dibantu dengan aplikasi SCM 
(Supply Chain Management).   
       Aplikasi SCM dibuat  dengan menggunakan teknologi web service SOAP 
dengan interface WSDL yang dapat mengkomunikasikan informasi antar platform 
berbeda-beda yang dimiliki oleh tiap-tiap entitas dalam SCM melalui protokol 
HTTP. Aplikasi SCM dibangun dengan menggunakan metode pembuatan aplikasi 
berorientasi obyek dengan PHP dan menggunakan struktur database relasional 
MySQL. Implementasi aplikasi SCM menggunakan dua tampilan antar muka, 
yaitu: antar muka user dan antar muka sistem. Antar muka user terdiri dari antar 
muka customer, antar muka supplier, dan antar muka administrator. Aplikasi 
SCM juga menggunakan teknologi SMS Gateway sebagai pengirim alert 
informasi kepada entitas-entitas didalam supply chain. 
       Telah dibuat WSDL untuk web service SOAP aplikasi SCM dengan layanan 
sebanyak 23 service dan layanan-layanan pada web service SCM dapat diakses 
oleh platform J2ME, Java, dan PHP dengan durasi akses  rata-rata  5 detik pada 
kecepatan GPRS 10kbps dan 1 detik pada kecepatan jaringan TCP/IP 50kbps. 
Hasil aplikasi SCM yang telah dibuat mampu membatu proses distribusi produk 
paska panen padi melalui web service yang mampu mengkomunikasikan 
informasi obyek-obyek dalam aliran supply chain. 
 
Kata kunci : supply chain management, web service, SOAP, WSDL, SMS 
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Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang agraris, sehingga sebagian besar penduduk 
Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Hasil pertanian yang paling banyak 
dihasilkan dari sektor ini adalah hasil dari tanaman padi, tetapi petani dan 
kelompok petani penghasil padi sering kali kesulitan untuk memasarkan hasil 
produksi paska panennya secara maksimal, sehingga diperlukan suatu sistem yang 
dapat diandalkan untuk menangani hasil paska panen padi dari petani dan 
kelompok petani. Salah satu sistem yang diajukan untuk membantu masalah 
distribusi hasil produksi paska panen padi adalah manajemen rantai pasok atau 
biasa disebut SCM (supply chain management). 
Sistem agribisnis padi di Indonesia masih berjalan secara terpisah dan tidak 
terintegrasi, sehingga distribusi hasil produksi dari sektor ini sering kali tidak 
merata antara satu daerah dengan daerah yang lainnya. Distribusi yang tidak 
merata menyebabkan stok produk di suatu daerah akan sangat berlebih, dan 
diaerah lain bisa menjadi sangat kekurangan, hal ini akan memicu fluktuasi harga 
produk yang beredar dipasaran. Distribusi hasil produksi paska panen padi tidak 
merata yang diakibatkan sistem terpisah dan tidak terintegrasi ini juga akan 
menyulitkan petani dalam menentukan jumlah dan jenis tanaman padi yang akan 
ditanamnya. 
SCM diharapkan mampu menangani masalah distribusi hasil produksi paska 
panen padi yang tidak merata, dan untuk menagani masalah tersebut, dibutuhkan 
perangkat lunak SCM yang mampu mengintegrasikan sistem distribusi hasil 
produksi paska panen padi di semua daerah. Salah satu teknologi yang mampu 
mengintegrasikan informasi dari platform dan device yang berbeda-beda dengan 





Rumusan masalah yang dari penulisan tugas akhir ini adalah : “Bagaimana cara 
membuat aplikasi SCM yang mampu membantu proses distribusi hasil produksi 
paska panen padi ”. 
 
Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah layanan web service SOAP 
aplikasi SCM yang akan dibangun hanya terbatas melayani sistem yang bersifat 
trusted system. 
 
Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penyusunan akhir ini adalah dapat membangun aplikasi SCM penanganan 
paska panen padi yang mampu membantu proses distribusi hasil produksi paska 
panen padi. 
Manfaat-manfaat yang penulis harapkan dari peyusunan tugas akhir ini antara lain 
: 
1. Bagi kelompok tani serta subyek-subyek bisnis distribusi paska panen padi 
Hasil dari penyusunan tugas akhir ini diharapkan mampu menjadi perangkat lunak 
untuk mengautomatisasikan SCM guna membantu memperlancar proses distribusi 
paska panen padi sehingga diperoleh keuntungan bisnis yang maksimal. 
2. Bagi penulis 
Penyusunan tugas akhir ini merupakan ajang penerapan ilmu yang penulis peroleh 
selama belajar di bangku kuliah, serta menjadi porto folio penulis sebagai 
referensi ketika mencari kerja dikemudian hari. 
 
Metodologi Penelitian 











Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bab I Pendahuluan 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah dari penulisan tugas akhir 
ini, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan tugas akhir, manfaat 
yang didapatkan dari penulisan tugas akhir, metodologi serta sistematika 
penulisan yang dipake pada penulisan tugas akhir ini. 
2. Bab II Landasan Teori 
Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan penulis sebagai dasar 
untuk menyusun tugas akhir ini. 
3. Bab III Analisa Dan Perancangan 
Bab ini membahas tentang bentuk desain dan perancangan aplikasi SCM. 
Pemodelan yang dipakai untuk merancang aplikasi SCM ini adalah UML 
(Unified Model Language). Diagram UML yang digunakan untuk merancang 
aplikasi SCM ini adalah Use Case diagram, Activity diagram, State diagram, 
Sequence diagram, Class diagram, Component diagram dan Deployment 
diagram. 
4. Bab IV Implementasi Dan Pembahasan 
Bab ini membahas tentang ini membahas tentang implementasi aplikasi SCM 
pada jaringan komputer, spesifikasi hardware maupun software yang dipakai, 
serta analisa hasil aplikasi SCM yang dibagi menjadi 4 interface, yaitu antar 
muka customer, antar muka supplier, antar muka administrator serta antar 
muka sistem yang berbentuk WSDL. 
5.  Bab V Penutup 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang penulis ambil dari 
penulisan tugas akhir ini. 
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 BAB II 
Landasan teori 
 
2.1 Hasil Paska Panen Padi 
Padi merupakan makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia, sekaligus 
menjadi produk agraris yang paling banyak dihasilkan oleh petani Indonesia. 
Proses pengolahan padi serta produk yang dapat dihasilkan dari paska panen padi 
dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Proses Pengolahan padi 
 
Produk-produk yang dihasilkan dari pengolahan padi adalah sebagai berikut : 
1. Beras 
Hasil utama yang diambil dari tanaman padi adalah beras. Beras adalah biji 
dari padi yang terbungkus didalam sekam. Kualitas beras yang dijual ke
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 masyarakat beraneka ragam, mulai dari kelas ekonomis sampai ke kualitas 
tinggi. Beras berdasarkan kualitasnya antara lain : Mikongha, IR36, Rojolele, 
Supertoy, Ciheran, Pandan Wangi, dan lain sebagainya. 
2. Sekam 
Sekam adalah kulit pembungkus biji padi, dihasilkan dari pengolahan gabah 
kering panen menjadi gabah kering giling. Sekam merupakan hasil sampingan 
pengolahan biji padi menjadi beras dan banyak dimanfaatkan masyarakat 
sebagai bahan pupuk, mediator beberapa tanaman hias, campuran makanan 
ternak, dan lain sebagainya. 
3. Bekatul 
Bekatul dihasilkan dari sisa pengolahan gabah kering giling menjadi beras PK. 
Bekatul banyak dimanfaatkan sebagai makanan ternak unggas, campuran 
beras merah, dan lain sebagainya. 
4. Menir 
Menir adalah pecahan biji padi. Menir juga merupakan produk sampingan 
yang dihasilkan dari proses pengolahan padi menjadi beras. Menir banyak 
digunakan sebagai makanan ternak khusunya ternak unggas, antara lain: ayam, 
bebek, burung dara, burung puyuh, dan sebagainya. 
 
2.2 Supply Chain Management 
2.2.1 Pengertian Supply Chain 
Supply Chain adalah jaringan subyek-subyek bisnis yang terdiri dari supplier, 
produsen, distributor, warehouse dan retailer yang bersama-sama membentuk 
sistem aliran suatu produk sampai ke tangan konsumen (Hendrawan Alfatih, 
2008). Supply chain membentuk hubungan kerja sama antar perusahaan yang 
saling tergantung satu sama lain untuk menyediakan produk kepada konsumen 
secara cepat, tepat waktu dalam pengiriman serta mempunyai kualitas produk 
yang tinggi.  
Kelebihan dan keuntungan yang didapatkan perusahaan ketika menjalin sebuah 
supply chain dengan perusahaan-perusahaan yang lain antara lain : 
1. Supplier 
Supplier akan memiliki pelanggan tetap, sehingga proses produksi bahan baku 




Produsen akan memiliki pasokan bahan baku yang tetap, serta dengan harga 
yang stabil. Pasokan bahan baku yang terjamin membuat produsen dalam 
melayani volume permintaan pesanan dari pasar secara cepat, tepat waktu dan 
dengan kualitas produk yang maksimal. 
3. Distributor dan Warehouse  
Distributor akan memiliki produsen tetap untuk produk yang dipasarkannya, 
sehingga memudahkan manajemen kontrol input dan output produk yang 
dipasarkannya. 
4. Retailer 
Retailer akan mempunyai distributor yang mampu menyediakan barang 
dengan harga murah, tepat waktu serta memiliki kualitas yang bagus. Selain 
itu, retailer juga akan dengan mudah mencari distributor dari produk-produk 
yang ingin dijualnya. 





Gambar 2.2 Arsitektur Supply Chain 
 
Pada dasarnya terdapat tiga aliran proses yang terjadi dalam supply chain, yaitu : 
1. Aliran Finansial 
Aliran finansial dari supplier sampai retail berupa invoice, term pembayaran 
dan lain sebagainya. Invoice dan term pembayaran dikirimkan oleh supplier ke 
produsen atas bahan baku yang dimintanya. Sedangkan aliran balik finansial 
yang mengalir dari retail sampai ke supplier adalah pembayaran dari produk 
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yang dipesan. Aliran Finansial ini mengikuti aliran material yang telah 
berjalan sebelumnya 
2. Aliran Material 
Aliran material terjadi supplier berupa bahan baku, kemudian bahan baku 
tersebut diproduksi oleh produsen manufacture menjadi produk jadi. 
selanjutnya, produk jadi dari produsen dikirim ke warehouse untuk kemudian 
didistribusikan oleh distributor ke pihak retailer. Aliran material balik datang 
dari retail berupa retur produk, kemudian produk yang diretur oleh retail 
dikembalikan kepada produsen manufature untuk kemudian di recycling. 
3. Aliran Informasi 
Aliran informasi terbentuk untuk dari aliran material dan finansial. Aliran ini 
mengalirkan informasi dari supplier ke produsen berupa kapasitas bahan baku 
yang dimiliki, status pengiriman dari bahan baku yang dipesan produsen, dan 
lain sebagainya. Aliran informasi dari produsen ke distributor warehouse dan 
retailer berupa status pengiriman, nota transaksi, dan lain sebagainya. Aliran 
informasi balik data dari retailer sampai supplier berupa order, baik order 
produk di tingkat supplier, warehouse dan produsen maupun order bahan baku 
ditingkat supplier. 
 
2.2.2 Pengertian Supply Chain Management (SCM) 
Supply chain management adalah metode, alat dan cara pengelolaan suatu 
hubungan supply chain ditantara perusahaan-perusahaan terkait, sehingga dapat 
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Definisi SCM menurut Council of 
Logistics Management, 2004 adalah : 
“Supply Chain Management is the systematic, strategic coordination 
of the traditional business functions within a particular company and 
across businesses within the supply chain for the purpose of 
improving the long-term performance of the individual company and 
the supply chain as a whole”. 
SCM melakukan pendekatan kolaborasi antar sistem yang bekerja didalam tiap 
perusahaan yang berada didalamnya, sehingga diperlukan suatu protokol yang 
mampu menjembatani perbedaan-perbedaan yang ada diantara platform sistem 
yang dipakai oleh tiap-tiap perusahaan tersebut. Pendekatan kolaborasi SCM lebih 
menitik beratkan pada cangkupan eksternal dengan perusahaan-perusahaan 
partner, bukan internal antar divisi didalam perusahaan tersebut. 
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Pada SCM yang mengacu pada bidang pertanian, komponen-komponen yang 
terlibat dalam supply chain ini antara lain : 
1. Pemasok 
2. Petani 
3. Kolektor  





Berikut adalah arsitektur SCM distribusi hasil pertanian yang memuat komponen-
komponen dapat dilihat pada gambar 2.3. 
 
 
Gambar 2.3 Arsitektur SCM distribusi hasil pertanian 
 
Menurut Hendrawan Alfatih, 2008. Tantangan yang harus dihadapi dalam 
membangun sebuah SCM yang handal adalah : 
1. Kompleksitas supply chain yang terbentuk 
Adanya kompleksitas yang melibatkan internal perusahaan maupun eksternal 
perusahaan. Internal perusahaan contoh : antara bagian marketing dengan 
produksi, marketing seringkali membuat kesepakatan dengan pelanggan tanpa 
mengecek secara baik kemampuan produksi, perubahan jadual produksi secara 
tiba-tiba karena marketing menyepakati perubahan order dengan pelanggan. 
Disisi lain bagian produksi sering resistant dengan perubahan mendadak. 
Dengan eksternal misalnya antara supplier yang menginginkan pemesanan 
produknya jauh-jauh hari sebelum waktu pengiriman dan sedapat mungkin 
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pesanan tidak berubah. Supplier juga menginginkan pengiriman segera setelah 
produksinya selesai. Disisi lain perusahaan menghendaki fleksibilitas yang 
tinggi dengan mengubah jumlah, spesifikasi maupun jadual pengiriman bahan 
baku yang dipesan. Perusahaan juga menginginkan supplier menggunakan JIT 
yaitu mengirimkan produk dalam waktu yang tepat dan kuantitasnya kecil-
kecil. Kompleksitas yang lain adalah dalam pembayaran, budaya dan bahasa. 
2. Ketidakpastian 
ketidakpastian menimbulkan ketidakpercayaan diri terhadap rencana yang 
dibuat. Sebagai akibatnya, perusahaan sering menciptakan pengaman di 
sepanjang supply chain. Pengaman ini bisa berupa safety stock, safety time, 
atau kapasitas produksi maupun transportasi. Sumber ketidakpastian yaitu : 
1. ketidakpastian pembeli,  
2. ketidakpastian dari supplier yaitu terkait dengan pengiriman, harga, kualitas 
maupun kuantitas,              
3. ketidakpastian internal yang bisa disebabkan kerusakan mesin, kinerja 




2.3 Pengertian Website 
Website adalah suatu media publikasi elektronik yang terdiri dari halaman- 
halaman web (web page) yang terhubung satu dengan yang lain menggunakan link 
yang dilekatkan pada suatu teks atau image. Website dibuat pertama kali oleh Tim 
Barners Lee pada tahun 1990. Website dibangun dengan menggunakan bahasa 
Hypertext Markup Language (HTML) dan memanfaatkan protokol komunikasi 
Hypertext Transfer Protocol (HTTP) yang terletak pada application layer pada 
referensi layer OSI. Halaman website diakses menggunakan aplikasi yang disebut 
internet browser. Gambar 2.4 menunjukan skema kerja pemrosesan file HTML 









Gambar 2.4 Skema kerja protokol HTTP 
 
Menurut Jasmadi (2004), Fungsi dari website adalah : 
1. Fungsi Komunikasi 
Website berfungsi sebagai media komunikasi antara pembuat/pemilik dengan 
pengunjung atau pengunjung dengan pengunjung lain. Komunikasi dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi web messanger, web forum, web chat, web mail, 
dan lain sebagainya. 
2. Fungsi Informasi 
Website berfungsi untuk menyediakan informasi bagi pengunjung. 
3. Fungsi Hiburan 
Website menjadi sarana hiburan, menyediakan layanan online game, video 
streaming, music streaming, dan lain sebagainya. 
4. Fungsi Transaksi 
Website berfungsi sebagai sarana untuk melaksanakan transaksi bisnis seperti : 
online order, pembayaran menggunakan kartu kredit, pembayaran dengan e-gold, 
dan sebagainya. 
2.4 Web Service 
Web service merupakan salah satu implementasi dari teknologi XML pada proses 
pertukaran data (data exchange) antar platform yang berbeda. Definisi web service 
menurut Richards Robert, 2006. adalah : 
“A Web service is a software system designed to support interoperable 
machine-to-machine interaction over a network. It has an interface 
described in a machine-processable format(specifically WSDL).Other 
systems interact with the Web service in a manner prescribed by its 
description using SOAP messages, typically conveyed using HTTP 
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with an XML seriali-zation in conjunction with other Web-related 
standards”. 
Menurut Richards, web service dapat digunakan untuk berkomunikasi antara 
mesin satu dengan mesin yang lain melalui interface perantara yang umumnya 
berupa WSDL(Web Service Definition Language), layanan ini biasa bekerja pada 
protokol HTTP dengan bentuk response dan request berupa SOAP messange. 
SOAP (Simple Object Access Protocol) adalah standar untuk bertukar pesan-pesan 
berbasis XML melalui jaringan komputer atau sebuah jalan untuk program yang 
berjalan pada suatu sistem operasi (OS) untuk berkomunikasi dengan program 
pada OS yang sama maupun berbeda dengan menggunakan HTTP dan XML 
sebagai mekanisme untuk pertukaran data. Format SOAP message adalah 
mengikuti frame XML yang terstandarisasi. Mekanisme kerja web service SOAP 




Gambar 2.5. Arsitektur SOAP 
 
Struktur SOAP message terdiri dari header dan body yang terbungkus dalam 
SOAP Envelope. Header bersifat opsional dan berfungsi untuk memperluas fungsi 
dari SOAP Message. Fungsi header antara lain untuk mendefinisikan transaksi, 
authentifikasi, sekuritas, dan lain sebagainya. SOAP Body digunakan untuk 
mendefinisi fungsi dari proses request dan data yang dihasilkan dari proses 






Struktur SOAP Request adalah sebagai berikut : 




















Struktur SOAP Response  adalah sebagai berikut : 















Struktur dasar WSDL yang digunakan sebagai interface web service 
menggunakan SOAP adalah dapat dilihat pada gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6. Arsitektur WSDL 
 
 
2.5 Pengertian PHP 
PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) merupakan salah satu dari bahasa 
pemrograman berbasis website. PHP bersifat server-side programming, artinya 
kode PHP yang ditulis akan dieksekusi di sisi server sehingga pengunjung tidak 
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dapat melihat source code dari skrip PHP yang dibangun. Adapun proses eksekusi 
kode PHP didalam sisi server ditunjukan oleh gambar 2.7 (Kadir Abdul. 2004) : 
 
 
Gambar 2.7 Proses Eksekusi kode PHP 
 
Menurut survey yang dilakukan oleh TIOBE, sebuah website yang menyediakan 
informasi statistik; PHP menempati urutan pertama sebagai bahasa pemrograman 
website yang paling banyak  digunakan oleh developer-developer website di dunia 
dan menempati urutan ke lima terbanyak untuk keseluruhan bahasa pemrograman. 
Tabel hasil survey TIOBE ditunjukan pada tabel 2.1. Keunggulan PHP dibanding 
bahasa pemograman web yang lain antara lain : bersifat multi platform, open 
source, memiliki fasilitas untuk OOP(Object Oriented Programming) yang 
merupakan teknik pemrograman yang paling handal dan banyak digunakan saat 
ini, bersifat gratis, memiliki dukungan API (Application Programming Interface) 
yang sangat lengkap serta didukung oleh hampir semua web hosting yang ada 
didunia (Lavin Peter. 2006). 
 










1 1 Java 20.949% -0.67%   A 
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2 2 C 15.565% +0.97%   A 
3 4 C++ 10.954% +1.37%   A 
4 3 (Visual) Basic 9.811% -1.35%   A 
5 5 PHP 8.612% -0.89%   A 
6 8 Python 4.565% +1.13%   A 
7 6 Perl 4.419% -0.93%   A 
8 7 C# 3.767% +0.03%   A 
9 13 Delphi 3.288% +1.75%   A 
10 10 Ruby 2.860% +0.47%   A 
11 9 JavaScript 2.670% -0.01%   A 
12 12 D 1.333% -0.26%   A 
13 11 PL/SQL 1.024% -0.94%   A- 
14 14 SAS 0.600% -0.78%   B 
15 17 Lua 0.551% -0.04%   B 
16 21 Paskal 0.520% +0.10%   B 
17 22 ActionScript 0.506% +0.14%   B 
18 16 COBOL 0.491% -0.19%   B 
19 18 Lisp/Scheme 0.485% -0.09%   B 





2.6 Pengertian DBMS MySQL 
DBMS adalah suatu perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola, membuat, 
menghapus, memasukan data, dan melakukan manajemen database lainnya. Salah 
satu DBMS yang handal adalah MySQL. MySQL merupakan salah satu 
DBMS(Dababases Management System) yang menggunakan stuktur database 
relasional (RDBMS).   
 
2.7 Pengertian Web Server 
Web server adalah suatu perangkat lunak yang berfungsi untuk melayani aktifitas 
request and reply file-file web. Salah satu web server yang paling banyak 
digunakan saat ini adalah Apache Web Server. Keunggulan Apache antara lain : 
bersifat open source, gratis, memiliki dukungan luas terhadap bahasa 
pemrograman web, antara lain PHP, JSP, Perl, dan lain sebagainya. Bagan 






Gambar 2.8 Arsitektur Web Server 
 
2.8 Pengertian SMS Gateway  
SMS (Short Message Service) merupakan salah satu layanan GSM yang 
memungkinkan pengiriman pesan alphanumerik singkat dari satu handphone ke 
handphone yang lain. SMS Gateway adalah suatu teknologi yang memungkinkan 
perangkat mobile handphone berinteraksi dengan komputer dan jaringan 
komputer melalui SMS. Aplikasi SMS Gateway dapat dibangun dengan 
menggunakan beberapa third party software, antara lain : Gammu, SMS Now, 
route SMS dan lain sebagainya. Arsitektur dasar teknologi SMS Gateway adalah 










Gambar 2.9 Arsitektur SMS Gateway 
 
SMS Gateway dapat di bangun minimal terdiri dari 3 bagian utama, yaitu : 
1. Komputer 
Komputer digunakan untuk menjalankan algoritma proses SMS yang masuk 




Internet digunakan untuk mengkomunikasikan informasi dari SMS ke client 
dari sistem aplikasi yang dibangun. 
3. Handphone 
Handphone digunakan sebagai device untuk mengirim dan menerima SMS 
untuk kemudian di proses di Komputer SMS Gateway. 
Gammu adalah salah satu aplikasi SMS Gateway yang dikembangkan secara open 
source berdasarnya proyek MyGnokii, sebuah proyek yang ditujukan untuk 
mengembangkan tools dan driver untuk mobile phone. Kelebihan yang dimiliki 
Gammu dibandingkan dengan software SMS Gateway yang lainnya antara lain : 
1. Dapat berjalan diberbagai platform, antara lain : Windows, Linux dan UNIX. 
2. Memiliki dukungan yang luas terhadap vendor-vendor handphone diseluruh 
dunia. 
3. Mempunyai lisensi GPL2, sehingga bersifat gratis. 
 
2.9 Pengertian UML (Universal Model Language) 
UML adalah salah salah satu bahasa visual untuk mempresentasikan dan 
mengkomunikasikan sistem melalui penggunaan diagram dan teks pendukung 
(Doug Rosenberg, Scot Kendall. 2001). Guna fungsi pemodelan visual ini, UML 
menggunakan 8 jenis diagram standard, yaitu : 
2.9.1 Use Case  
Use Case digunakan pada saat pelaksanaan tahap requirment dalam 
pengembangan suatu sistem informasi. Use Case menggambarkan hubungan 
antara entitas yang biasa disebut aktor dengan suatu proses yang dapat 
dilakukannya. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case beserta 
deskripsinya dapat dilihat pada table 2.2. 
 
Tabel 2.2 Simbol Use Case  
No. Simbol Nama Deskripsi 
1. 
 
Case Menggambarkan proses / kegiatan 




Menggambarkan entitas / subyek 




Relation Relasi antara case dengan actor 







2.9.2 Static Diagram / Class Diagram 
Static Diagram digunakan untuk menggambarkan stuktur kelas dan obyek yang 
akan digunakan dalam sistem yang akan dibangun. Static Diagram digunakan 
pada tahap analisa dan desain aplikasi. Simbol-simbol yang digunakan dalam 
Static Diagram dapat dilihat pada tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3 Simbol Static Diagram 




Menggambarkan sebuah kelas 












Class yang terbentuk dari 
hubungan antara dua buah Class 
 
2.9.3 State Chart Diagram 
State Chart Diagram digunakan untuk menjelaskan siklus hidup dari sebuah 
elemen. State Chart digunakan dalam tahap desain dalam pembangunan suatu 
aplikasi. Simbol-simbol yang digunakan dalam State Chart Diagram dapat dilihat 
pada tabel 2.4. 
 
Table 2.4 Simbol State Chart Diagram 
No. Simbol Nama Deskripsi 
1.  Initial State 
Menggambarkan titik awal siklus 
hidup suatu elemen 
2. 
 
Final State Menggambarkan titik akhir yang 






Decision Menggambarkan suatu 
percabangan logika dalam sistem 
4. 
 
Transition Menggambarkan aliran siklus 




Menggambarkan kondisi suatu 
elemen 
 
2.9.4 Sequence Diagram 
Sequence Diagram digunakan untuk menjelaskan aliran pesan dari suatu Class ke 
Class lain secara sequensial (berurutan). Sequence Diagram digunakan pada tahap 
desain aplikasi. simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram dapat dilihat 
pada tabel 2.5. 
Tabel 2.5 Simbol Sequnce Diagram 




Menggambarkan pos-pos obyek 







Menggambarkan aliran pesan 





2.9.5 Activity Diagram 
Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan tanggung jawab elemen. Activity 
Diagram biasa dikolaburasikan dengan Sequence Diagram dalam pendiskripsian 
visual dari tahap desain aplikasi. Simbol-simbol yang digunakan dalam Activity 
Diagram dapat dilihat pada tabel 2.6 
 
Tabel 2.6 Simbol Activity Diagram 




Menggambarkan keadaan dari 














aktifitas dari suatu elemen ke 
elemen lain 
4.  Initial State 
Menggambarkan titik awal 
siklus hidup suatu elemen 
5.  Final State 
Menggambarkan titik akhir 
yang menjadi kondisi akhir 
suatu elemen 
 
2.9.6 Component Diagram 
Component Diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan komponen-
komponen sistem. Komponen digunakan dalam tahap desain aplikasi. Simbol-
simbol yang digunakan dalam Component Diagram dapat dilihat pada tabel 2.7. 
 
Tabel 2.7 Simbol Component Diagram 










package dari class-class yang 




Dependency Menggambarkan hubungan 
antar komponen 
 
2.9.7 Deployment Diagram 
Deployment Diagram digunakan untuk menjelaskan implementasi aplikasi yang 
dibuat ke dalam sebuah environment. Deployment Diagram digunakan dalam 
tahap desain aplikasi. Simbol-simbol yang digunakan dalam Deloyment Diagram 
dapat dilihat pada tabel 2.8. 
 
Tabel 2.8 Simbol Deployment Diagram 












node-node didalam Static 
Diagram. 
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BAB III 
ANALISA dan perancangan 
 
3.1 System Requirment Spesification (SRS) 
Untuk merancang suatu aplikasi perlu diketahui dan diidentifikasi terlebih dahulu 
spesifikasi aplikasi yang akan dibuat yang disesuaikan dengan kebutuhan dari sisi 
user, fungsionalitas sistem yang akan dirancang serta dukungan lingkungan yang 
dibutuhkan.  
Berikut adalah model analisis terhadap kebutuhan aplikasi yang diadaptasi 
berdasarkan Volere Requirements Specification Template: 
1. The Purpose of the Project 
a. The User Business or Background of the Project Effort 
ü Aplikasi yang dapat digunakan melalui web  
ü Fitur aplikasi yang dapat menjawab permintaan produk, 
pemenuhan permintaan, inventori dan rantai pasokan 
b. Goals of the Project 
ü Diinginkan adanya aplikasi untuk manajemen distribusi produk 
paska panen dengan sistem manajemen rantai pasokan dalam 
pertanian padi paska panen 
ü Diinginkan adanya aplikasi untuk manajemen pemasaran produk 
paska panen dengan sistem manajemen rantai pasokan dalam 
pertanian padi paska panen 
ü Diinginkan adanya pemanfaatan internet dan web service dalam 
sistem manajemen rantai pasokan 
2. The Client, the Customer, and Other Stakeholders 
a. The Client 
ü Industri pertanian padi skala kecil dan menengah. 
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b. The Customer 
ü Pedagang, industri dan konsumen langsung produk pertanian padi 
paska panen. 
ü Petani, kelompok petani, koperasi, industri serupa, sebagai 
produsen produk pertanian padi. 
c. Other Stakeholders 
ü Developer, content provider dan operator 
3. Users of the Product 
a. The Hands-On Users of the Product 
Daftar pengguna yang potensial untuk produk ini. 
ü Petani dan kelompok tani  
ü Koperasi 
ü Pedagang 
ü Industri pertanian 
ü Masyarakat umum 
ü Dan semua pihak yang berhubungan dengan industri padi paska 
panen 
b. Priorities Assigned to Users 
1. Kelompok tani 
2. Koperasi 
3. Pedagang 
4. Industri pertanian 
c. User Participation 
ü Dilakukuan survei terhadap client dan beberapa target pengguna 
d. Maintenance Users and Service Technicians 
ü Developer 
4. Mandated Constraints  
a. Solution Constraints 
ü Produk ini akan diimplementasikan dalam bentuk web service 
b. Implementation Environment of the Current Systems 
ü Produk di hostingkan di internet 
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c. Partner or Collaborative Applications 
ü Aplikasi akan memanfaatkan database yang ada di sisi server 
d. Off-the-Shelf Software 
Software yang harus digunakan untuk mengimplementasikan beberapa 
kebutuhan pokok. 
ü Rational Rose 2003 
ü Apache 2.0 (dengan PHP 5 dalam AppServ 2.5.10) 
ü MySQL 5 
ü Macromedia Fireworks 8 
ü Macromedia Dreamweaver 8 
ü Notepad++ v.5.1.2 
ü Gammu for Windows 
e. Schedule Constraints 
ü Produk dapat digunakan kapanpun tanpa batasan waktu 
f. Budget Constraints 
ü Biaya pembuatan produk tidak melebihi kisaran harga yang dapat 
dipenuhi oleh client 
ü Biaya penggunaan produk tidak melebihi kisaran harga yang dapat 
diterima oleh calon pengguna 
5. Relevant Facts and Assumptions 
a. Facts 
ü Mulai berkembang penggunaan teknologi web service untuk 
komunikasi data antar platform 
b. Assumptions 
ü Memanfaatkan internet dan web service sebagai sarana penunjang 
dalam service delivery aplikasi 
ü  
6. The Scope of the Work 
a. The Current Situation 




ü Client sudah memiliki aplikasi untuk menunjang proses 
peningkatan produksi pra panen 
ü Client belum memiliki aplikasi untuk menunjang proses distribusi 
dan pemasaran produksi paska panen 
b. The Context of the Work 
ü Aplikasi dapat berjalan dalam bentuk web  
c. Work Partitioning 
ü Membuat content aplikasi webservice 
ü Menganalisis ketersediaan network dan biaya untuk aplikasi web  
ü  Merancang aplikasi web dan mobile 
7. The Scope of the Product 
a. Product Boundary 
ü Aplikasi hanya dapat menangani kebutuhan client dalam hal 
mengelola informasi untuk menerima permintaan produk, memenuhi 
permintaan produk berdasarkan informasi dari inventori serta 
produksi, dan apabila diperlukan dapat membentuk sistem rantai 
pasokan dari para supplier untuk memenuhi kebutuhan permintaan 
tersebut.  
ü Aplikasi hanya dapat menangani kebutuhan user dalam hal 
melakukan permintaan produk serta menerima balasan tentang 
informasi pemenuhan permintaan produk dari client. 
ü Aplikasi web hanya berjalan dari alamat server tertentu 
8. Functional and Data Requirements 
a. Functional Requirements 
ü Client dapat memanfaatkan aplikasi untuk mendukung manajemen 
distribusi dan pemasaran, sistem inventory maupun manajemen rantai 
pasokan 
ü Pengguna dapat memanfaatkan aplikasi untuk memesan produk 
(consumer) 
ü Pengguna dapat memanfaatkan aplikasi untuk memasarkan dan 
menerima order produk (supplier) 
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b. Data requirements 
ü Produk tidak boleh terdapat kekurangan data atau informasi 
9. Look and Feel Requirements 
a. Appearance requirements 
ü Produk selayaknya memiliki tampilan menarik dengan 
mempertimbangan ukuran dan kemampuan akses informasi. 
ü Produk selayaknya mempunyai tampilan sesuai dengan lingkungan 
agribisnis dengan menggunakan model SCM navigator mudah 
dipahami  
b. Style Requirements 
ü Produk menggunakan bahasa dan istilah yang umum dipakai oleh 
masyarakat 
ü Produk menggunakan beberapa tema yang bisa disesuaikan dengan 
selera masyarakat 
10. Usability and Humanity Requirements 
a. Ease of Use Requirements 
ü Pengguna dapat dengan cepat menguasai penggunaan produk 
ü Pengguna dapat mengingat dengan mudah bagaimana 
menggunakan produk 
ü Produk memiliki navigasi yang baik 
ü Produk memiliki sistem bantuan penggunaan yang lengkap 
b. Personalization and Internationalization Requirements 
ü Produk menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 
karena disesuaikan dengan masyarakat pengguna 
c. Learning Requirements 
ü Pengguna dapat mengingat dengan cepat menguasai penggunaan 
produk 
ü Pengguna dapat melihat menu demo penggunaan produk 
ü Pengguna dapat melihat sistem bantuan 
d. Understandability and Politeness Requirements 
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ü Produk menggunakan kalimat atau kata-kata yang mudah 
dimengerti 
ü Produk memilih kalimat atau kata-kata yang singkat dan jelas. 
11. Performance Requirements 
a. Speed and Latency Requirements 
ü Pengaksesan setiap menu dapat dilakukan dengan cepat 
ü Respon dari server dapat dilakukan dengan cepat  
b. Precision or Accuracy Requirements 
ü Produk dapat memiliki content yang berkualitas dan akurat 
c. Reliability and Avaibility Requirements 
ü Produk dapat digunakan dalam berbagai kondisi baik syncronous 
maupun asyncronous 
d. Robustness or Fault-Tolerance Requirements 
ü Produk dapat berjalan aman dan mampu membatasi adanya 
beberapa serangan terhadap sistem 
ü Produk dapat meminimalisasi kesalahan proses, data maupun 
logika dari sistem yang ada 
e. Capacity Requirements 
ü Produk aplikasi web tentunya memiliki ukuran yang kecil untuk 
proses akses layanan yang lebih cepat 
f. Scalability or Extensibility Requirements 
ü Produk akan mampu menampung modul-modul tambahan untuk 
perkembangan sistem lebih lanjut apabila diperlukan 
12. Operational and Environmental Requirements 
a. Expected Physical Environment 
ü Produk tidak membutuhkan lingkungan fisik tertentu untuk dapat 
bekerja 
b. Productization Requirements 
ü Produk web dapat upload ke web server dengan alamat tertentu 
13. Cultural, Political dan Legal Requirements 
a. Cultural Requirements 
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ü Produk tidak bertentangan dengan adat dan budaya setempat  
ü Produk tidak berisi unsur SARA 
b. Political Requirements 
ü  Produk dibuat untuk bersifat netral, tidak memihak golognagn 
maupun tidak berafiliasi dengan kepentingan politik manapun 
c. Legal Requirements 
ü Produk tidak melanggar hukum yang berlaku 
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dirinci di atas sesuai dengan Volere 
Requirements Specification Template maka dapat disusun tabel Software 
Requirement Specification yang terdiri dari fungsional dan non fungsional system 
requirement sebagai berikut:  
Table SRS dari pembuatan aplikasi SCM penanganan paska panen padi dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu SRS fungsional dan non fungsional. SRS fungsional 
memuat spesifikasi yang berkatian langsung dengan sistem SCM, sedangkan SRS 
non fungsional berkaitan dengan interaksi dengan aplikasi. Kedua SRS tersebut  
ditunjukan pada tabel 3.1 dan tabel 3.2. 
Tabel 3.1 SRS Fungsional 
 
Fungsi Deskripsi kebutuhan fungsional 
SRS – WF01 User dapat melakukan proses pemesanan produk 
SRS – WF02 User dapat menerima balasan pemenuhan pesanan  
SRS – WF03 User dapat menerima proses permintaan pasokan 
SRS – WF04 User dapat melakukan penawaran pasokan 
SRS – WF05 User dapat menerima hasil seleksi penawaran 
SRS – WF06 User dapat melakukan penawaran produk 
SRS – WF07 Client dapat menerima permintaan order 
SRS – WF08 Client dapat melakukan proses permintaan pasokan 
SRS – WF09 Client dapat menyeleksi penawaran 
SRS – WF10 Client dapat mengirimkan hasil seleksi 
SRS – WF11 Client dapat memberikan alert kepada user via SMS 
SRS – WF12 Client dapat menghitung kebutuhan pasokan 
SRS – WF13 Client dapat melakukan proses inventori 
SRS – WF14 Client dapat menghitung hasil produksi 




Tabel 3.2 SRS Non fungsional 
 
No Deskripsi kebutuhan non fungsional 
SRS – WNF01 User dapat melakukan pendaftaran 
SRS – WNF02 User dapat melakukan pengisian data 
SRS –WNF03 User dapat mengunduh aplikasi mobile (*.JAR) 
SRS – WNF04 User dapat melakukan login/logout 
SRS – WNF05 User dapat meminta menu bantuan 
SRS – WNF06 Client dapat melakukan login/logout 
SRS – WNF07 Client dapat melakukan backup data 
SRS – WNF08 Client dapat melakukan print out transaksi/laporan 
SRS – WNF09 Client dapat melakukan editing data 
SRS – WNF10 Antar muka yang user friendly 
SRS – WNF11 Menggunakan Bahasa Indonesia yang singkat 
SRS – WNF12 Pilihan tema layar 
SRS – WNF13 User dapat merubah password 
SRS – WNF14 Client dapat merubah password 
 
3.2 Use Case Diagram 
Berdasarkan SRS fungsional dan non fungsional SCM, use case diagram untuk 
aplikasi SCM pengolahan paska panen padi dapat dibagi menjadi 2, yaitu use case 
untuk aktor user(memuat visitor, customer, dan supplier) dan aktor administrator, 







































Gambar 3.1 Use Case User 
 
 
Use case user terdiri dari tiga aktor utama, yaitu customer, visitor, dan supplier. 





Memberi Alert Via SMS








Mengitung Hasil  Produksi




























Gambar 3.2 Use Case Administrator(Client) 
 
 
Tabel  kesesuaian use case dan SRS adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 SRS Fungsional 
 
Fungsi Use Case 
SRS – WF01 UC – WF01 
SRS – WF02 UC – WF02 
SRS – WF03 UC – WF05 
SRS – WF04 UC – WF04 
SRS – WF05 UC – WF03 
SRS – WF06 UC – WF06 
SRS – WF07 UC – WF07 
SRS – WF08 UC – WF08 
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SRS – WF09 UC – WF09 
SRS – WF10 UC – WF10 
SRS – WF11 UC – WF11 
SRS – WF12 UC – WF12 
SRS – WF13 UC – WF13 
SRS – WF14 UC – WF14 
SRS – WF15 UC – WF15 
 
Tabel 3.4 SRS Non fungsional 
 
No Use Case 
SRS – WNF01 UC – WNF01 
SRS – WNF02 UC – WNF02 
SRS –WNF03 UC – WNF03 
SRS – WNF04 UC – WNF04 
SRS – WNF05 UC – WNF05 
SRS – WNF06 UC – WNF04 
SRS – WNF07 UC – WNF06 
SRS – WNF08 UC – WNF07 
SRS – WNF09 UC – WNF08 
SRS – WNF10 - 
SRS – WNF11 - 
SRS – WNF12 UC – WNF09 
SRS – WNF13 UC – WNF10 





3.3 Activity Diagram 
Activity diagram SCM dikelompokan menjadi 14 diagram, berikut adalah kelima 
belas diagram tersebut : 
1. Activity diagram edit data 















Gambar 3.3 Activity diagram edit data 
2. Activity diagram cetak transaksi 













Gambar 3.4 Activity diagram mencetak transaksi  
3. Activity diagram lihat bantuan 









Gambar 3.5 Activity diagram lihat bantuan 
4. Activity diagram mengunduh JAR 











Gambar 3.6 Activity diagram mengunduh JAR 
5. Activity diagram memilih tema layar 





status user memilih tema 
layar




Gambar 3.7 Activity diagram memilih tema 
6. Activity diagram menghitung hasil produksi 











data produksi dari sistem 
perkiraan panen
 
Gambar 3.8 Activity diagram menghitung hasil produksi 
7. Activity diagram login dan logout 





























Mencatat ke file 
LOG








Gambar 3.9 Activity diagram Login-Logout 
 
 
8. Activity diagram backup 















Gambar 3.10 Activity diagram backup data 
 
9. Activity diagram penawaran produk 

















Gambar 3.11 Activity diagram penawaran produk 
 
10. Activity diagram pemesanan produk 
Activity diagram ini menjelaskan use case SRS – WF01, SRS-WF02, SRS-WF03, 































cek data pesanan 
pada inventori
Ada?




























































Gambar 3.12 Activity diagram pemesanan produk 
  
56 
14. Activity diagram penawaran produk 
Activity diagram ini menjelaskan use case SRS – WF06, SRS – WNF02 










Gambar 3.13 Activity diagram penawaran produk 
 
15. Activity diagram penawaran produk 
Activity diagram ini menjelaskan use case SRS – WNF13, SRS-WNF14, SRS – 
WNF02 
melakukan login mengubah 
password



















16. Activity diagram registrasi user 
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Gambar 3.15 Activity diagram registrasi user 
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17. Activity diagram inventori 

























































Gambar 3.16 Activity diagram meninventori 
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3.4 Sequence Diagram 
Sequence diagram SCM dibagi menjadi 11 diagram sequence. Diagram-diagram 
tersebut adalah : 
1. Sequence diagram proses login (use case UC – WNF04) 
 : visitor  : HLogin

















Gambar 3.17 Sequence diagram proses login 
 
2. Sequence diagram proses logout (use case UC – WNF04) 
 : user












Gambar 3.18 Sequence diagram proses logout 
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3. Sequence diagram pemesanan (use case UC – WF01, UC – WF11, UC – WF08, UC – WF07, UC – WF02, UC – WNF02) 







 : SMSHandler  : EmailHandler
onPesan( )
isStokAvailable( ) = true
addRecord( )
isStokAvailable( ) = false
addRecord( )
sendSMSToAllSupplier( )
mengisi formulir pesan 
kemudian menekan 
tombol pesan
Cek keadaan stok 
barang : Ada tambah data 
pemesanan
cek keadaan stok  
barang : habis tambah data lelang ke 
supplier




summary pesanan ke 
pemesan
 
Gambar 3.19 Sequence diagram proses pemesanan 
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4. Sequence diagram registrasi (use case UC – WNF01, UC – WNF02) 












Mengisi formulir registrasi 





konfirmasi mengirim sms 
konfirmasi
 
Gambar 3.20 Sequence diagram proses registrasi 
 
5. Sequence diagram mencetak transaksi (use case UC – WNF07) 














Gambar 3.21 Sequence diagram mencetak transaksi 
 
6. Sequence diagram inventori (use case UC – WF13) 
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 : admin  : Inventori
 : 
TableStokHandler













pesanan customer mengurangi 
stok produk




Gambar 3.22 Sequence diagram iventori 
 
7. Sequence diagram penawaran produk (use case UC – WF06) 












Gambar 3.23 Sequence penawaran produk 




 : Account  : TableHandler
 : admin/user
mengetikan pasword lama, 
mengetikan password baru, 
menekan tombol ubah 
password
password lama di-replace 





Gambar 3.24 Sequence ubah password admin 
 
 
9. Sequence diagram jawaban lelang (use case UC – WF05, UC – WF04) 





melihat dan memilih 























 : admin  : LelangPesananPage
 : 
TableLelangPesananHandler







lelang memilih supplier yang 
memenangkan lelang mengirim sms konfirmasi 
menang kepada supplier
mengirim email konfirmasi 
menang kepada supplier
 
Gambar 3.26 Sequence seleksi lelang 
 
11. Sequence diagram backup restore (use case UC – WNF06) 
















tomb... merestore data dari 
backup
 
Gambar 3.27 Sequence backup restore 
 
3.5 Class Diagram 
Kelas diagram SCM dibagi berdasarkan package-package yang dipetakan seperti 






















Gambar 3.28 Pemetaan Package Aplikasi SCM 
 
3.5.1 Class Diagram Package Administrator  












(f rom Logical View)
HAdministrator
 
Gambar 3.29 Kelas Diagram Admin Chat 
 
























(f rom f orm)
admin






Gambar 3.29 Kelas Diagram Admin Email 
 


































(f rom Logical View)
 











































(f rom Logical View)
 
Gambar 3.31 Kelas Diagram Admin Berita 
 


























































































(f rom Logical View)
 
 
Gambar 3.32 Kelas Diagram Data Pemesanan 
 








































(f rom Logical View)
 
Gambar 3.33 Kelas Diagram Data Supplier 
 














































































(f rom Logical View)
 
 
Gambar 3.34 Kelas Diagram Transaksi 
 
 








































(f rom Logical View)
 
 




































































































































































Gambar 3.36 Kelas Diagram Inventori 

























































































(f rom Logical View)
 
Gambar 3.37 Kelas Diagram Lelang Pesanan 
 
11. Messanger Admin 
AdminMessangerPageadmin












Gambar 3.38 Kelas Diagram Messanger Admin 
 

















Gambar 3.39 Kelas Diagram Opsi 
 
































(f rom Logical View)
 
 







































(f rom Logical View)
 
Gambar 3.41 Kelas Diagram Opsi Gudang 
 
































(f rom Logical View)
 














































Gambar 3.43 Kelas Diagram Opsi Bayar 
 

































(f rom Logical View)
 



































































(f rom Logical View)
 
Gambar 3.45 Kelas Diagram Stok Keluar 
 






















































(f rom Logical View)
 
 
Gambar 3.46 Kelas Diagram Stok Masuk 





































Gambar 3.47 Kelas Diagram Supplier Account 
 
































(f rom Logical View)
 









3.5.2 Class Diagram Package Customer 
customer







































































3.5.3 Class Diagram Package Supplier 







































































Gambar 3.50 Kelas Diagram Penawaran Pasokan 
 

































Gambar 3.51 Kelas Diagram Customer 







































































Gambar 3.52 Kelas Diagram Data Lelang 





































































Gambar 3.53 Kelas Diagram Data Penawaran 




















(f rom Logical View)
 
Gambar 3.54 Kelas Diagram Messanger Supplier 














































































Gambar 3.55 Kelas Diagram Penawaran Pasokan Non Lelang 



















































(f rom Logical View)
 














































































Gambar 3.57 Kelas Diagram Registrasi 
 
























































































































































































































































































































































































































Gambar 3.63 Kelas Diagram Messanger 
 

































































































































































































3.5.8 Class Diagram Package Tools 

























Gambar 3.66 Kelas Diagram Graph Handler 
 
 






















































Gambar 3.68 Kelas Diagram Print Handler 
 






















 Keterangan untuk masing-masing kelas diagram diatas ditunjukan pada 
tabel 3.5 
Tabel 3.5 Deskripsi Class Diagram 
 




















































menampilkan data dari 
suatu tabel atau query 
ke bentuk grid yang 









Kelas untuk memberi 














Kelas ini digunakan 
untuk membuat warna 
baris berbeda untuk 
suatu khasus tertentu, 






Kelas ini merupakan 










Kelas ini digunakan 
untuk membentuk 
navigasi menu, tambah, 










sebagai source untuk 
membentuk navigasi 





Kelas Turunan DBGrid 
yang diciptakan khusus 











Kelas yang digunakan 
untuk membetuk aksi-












khusu digunakan untuk 
membentuk aksi update 
dan delete record. 

















Kelas turunan dari 




























































































































































































menu beserta isinya 
pada halaman web 







Turunan dari kelas 
UserSistemPage 
yang digunakan 
untuk membuat sub 
menu beserta isinya 




























































Kelas ini digunakan 
untuk membentuk 
struktur field-field 





















Kelas ini digunakan 
untuk 
memanipulasi suatu 





























































































































































Kelas ini digunakan 
untuk menangani 
masalah baca tulis 


























































































































































































































































































































































































































Tabel 3.6 Kesesuaian Use Case Fungsional dan Class Diagram 













UC – WF02 User dapat menerima balasan 






















UC – WF06 User dapat melakukan penawaran 
produk 









































UC – WF11 Client dapat memberikan alert 
kepada user via SMS 











UC – WF13 Client dapat melakukan proses 
inventori 
- UC – WF14 Client dapat menghitung hasil 
produksi 
 
3.5.9 Class Diagram Package Login 
Tabel 3.7 Kesesuaian Use Case Non Fungsional dan Class Diagram 
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UC – WNF01 User dapat melakukan 
pendaftaran 
Terpenuhi UC – WNF02 User dapat melakukan pengisian 
data 





UC – WNF04 User dapat melakukan 
login/logout 





UC – WNF04 Client dapat melakukan 
login/logout 







UC – WNF07 Client dapat melakukan print out 
transaksi/laporan 
Terpenuhi UC – WNF08 Client dapat melakukan editing 
data 
Terpenuhi - Antar muka yang user friendly 














UC – WNF10 Client dapat merubah password 
 
3.6 Component Diagram 


























Gambar 3.70 Komponen Diagram SCM 
 
 
3.7 Deployment Diagram 



































3.8 Skema Diagram 



























































































































































Gambar 3.72 Skema Diagram SCM
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